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ABSTRAK 

Muhammad Yusuf. 2020. Mengoptimalkan Hubungan Persentase 

Parliamentary Threshold dan Presidential Threshold dalam Politik 

Hukum. Skripsi, Jurusan Hukum Tatanegara(Siyasah Syar‟iyyah), 

Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. Hj. Hayatun Naimah SH. M.Hum., 

(II) Arie Sulistyoko, S.Sos. M.H. 

 Kata Kunci: Parliamentary Threshold, Presidential Threshold, Politik 

Hukum. 

 Indonesia adalah sebuah negara demokrasi yang mana pasca amandemen 

UUD 1945 memiliki substansi diantaranya yaitu; mengurangi kekuasaan presiden 

serta menambah dan mempertegas kekuasaan parlemen yang kemudian 

memunculkan sebuah sistem kepartaian di dalam negara demokrasi. Di samping 

itu, sistem pemerintahan yang dianut di Indonesia adalah sistem presidensial. Hal 

ini mejadi sebuah problem dalam hal menentukan persentase threshold pada 

parliamentary threshold dan presidential threshold, yang mana demokrasi 

menginginkan persentase threshold serendah mungkin, sedangkan sistem 

presidensial menginginkan persentase threshold tinggi. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara untuk mengoptimalkan 

hubungan parliamentary threshold dan presidential threshold dalam politik hukum 

agar dapat menemukan persentase yang tepat di sebuah negara demokrasi yang 

juga menganut sistem pemerintahan presidensial. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif. Adapun jenis penelitian yakni hukum normatif dengan bahan 

hukum memakai bahan hukum Primer yakni Undang-Undang NRI Nomor 7 

Tahun 2017 serta bahan hukum Sekunder, dan tersier lainnya. Metode yang 

digunakan ialah deskriptif analitis dengan teknik mengumpulkan bahan hukum 

dan literatur yang kemudian ditelaah. 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa hubungan persentase parliamentary 

threshold 4% (empat persen) dan presidensial threshold 20%-25% (dua puluh 

sampai dua puluh lima persen) di Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 Tentang 

Pemilu tidak signifikan memperkuat sistem pemerintahan Presidensial sebagai 

sistem primer dan demokrasi sebagai kontrol sistem, karena persentase 

parliamentary threshold 4% (empat persen) dan presidensial threshold 20%-25% 

(dua puluh sampai dua puluh lima persen) masih tidak bisa menekan jumlah partai 

politik yang duduk di parlemen, dan hasilnya partai politik yang duduk di 

parlemen di periode 2019-2024 berjumlam 9 (Sembilan partai), walaupun 9 

(Sembilan) partai politik dipaksa untuk berkoalisi sehingga menciptakan  

multipartai sederhana tetap saja tidak signifikan memberikan dampak untuk 

memperkuat sistem presidensial dan demokrasi secara substansi, dikaji dari teori 

maupun pengalaman pemilu yang lalu.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, atau sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba‟ B Be ة

 Ta‟ T Te ث

 Sa‟ Ś es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha ر

 Dal D De د

 Ża Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 Ṣad Ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Ḍad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa Ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Ẓa ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L „el ه

ً Mim M „em 

ُ Nun N „en 

ٗ Waw W We 

ٓ Ha‟ H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

ٙ Ya‟ Y Ye 

 

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

 Ditulis Muta‟aqqidin ٍتعقدِٝ

 Ditulis „iddah عدة

 

C. Ta’ marbutah 
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1. Apabila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ٕبت.

 Ditulis Jizyah جسٝت

 

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam 

bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali apabila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 ‟Ditulis Karāmah al auliyā مرٍتِالأٗىٞبء

 

2. Apabila ta‟ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dhammah ditulis t. 

 

 Ditulis Zakātul-fiṭri زمبةِاىفطر

 

D. Vokal pendek 

 

ِِِ  Kasrah Ditulis I 

َِِ  fatḥah Ditulis A 

ُِِ  ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal panjang 

 

1 
Fathah + alif 

 جبٕيٞت
Ditulis 

  Ā 

Jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

 ٝطعٚ
Ditulis 

Ā 

yas‟ā 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

 مرٌٝ
Ditulis 

Ī 

Karīm 

4 
Dhammah + wawu mati 

 فرٗض
Ditulis Ū 
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Furūd 

F. Vokal rangkap 

1 
Fathah + ya‟ mati 

 بْٞنٌ
Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 
Fathah + wawu mati 

 ق٘ه
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis A‟antum أأّتٌ

 Ditulis U‟iddat أعدث

 Ditulis La‟in syakartum ىئِِشنرتٌ

 

H. Kata sandang alif + lam 

 

1. Apabila diikuti huruf qamariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al” 

 

 Ditulis al-qur‟ān اىقرأُ

 Ditulis al-qiyās اىقٞبش

 

2. Apabila diikuti huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al” nya. 

 

 Ditulis as-samā اىطَبء

 Ditulis asy-syams اىشَص

 

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 Ditulis żawī al-furūd ذِٗٛاىفرٗض

 Ditulis ahl as-Sunnah إٔوِاىطْت

KATA PENGANTAR 
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ا َٗ هُِاللهِ،ِ ْ٘ ضُ داًِرَّ ََّ ذَ ٍُ ِ َُّ دُِأَ َٖ اشَْ َٗ اللهِِ ِلاَِإىََِِٔإِلاَِّ ُْ دُِأَ َٖ ،ِاشَْ َِ ْٞ َِ دُِلِِلِِرَةِِّاىْعَبىَ َْ ِاىَْذَ ًُ اىطَّلاَ َٗ ىصَّلاةَُِ

بِ ٍَّ ،ِأَ َِ ْٞ عِ ََ ِأجَْ ِٔ اصَْذَببِ َٗ ِ ِٔ عَيَِٚاىَِ َٗ دٍِ ََّ ذَ ٍُ ِ َِ ْٞ رْضَيِ َُ اىْ َٗ ّْبِٞبَءِِ َ بعَْدُ.ِِِِِِعَيَِٚاضَْرَفِِالْأ  
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